ANALISIS FRAMING BERITA 7 KONTAINER SURAT
SUARA DI KOMPAS.COM

ABSTRAK

Abstract: Kompas.com on 2" January of 2019 posted some news about 7 containers filled with
voted ballot papers hoax. Even written kompas.com is objective and not bias, but the way they tell
the news is not the same with other online news forum. This research has a purpose to find out how
kompas.com framing the seven container of voted ballot papers hoax case. This research approach
is qualitative, with framing method of analysis. This research use social reality construction theory.
The data or research material will be analyse with Robert N. Entman framing technique with four
elements which is define problem, diagnose causes, make moral judgement, and treatment
recommendation. The result of this research is first kompas.com take this hoax case seriously for
the people, kompas.com even posted about it 60 times. Second kompas.com concluded that this case
can be viral because the spreading from social media. Third kompas.com see this hoax case as an
expression of hatred to one of the politic side. Fourth indirectly kompas.com showed us they support
one of the politic side party based on how they report about them and how they convey the message.
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Abstrak: Kompas.com pada tanggal 2 Januari 2019 membagikan postingan berita yang membahas
tentang pesan hoax 7 kontainer berisi surat suara.yang telah tercoblos. Walaupun secara tertulis
mengatakan bahwa kompas.com objektif dan tidak bias, tetapi dari cara pemberitaannya tidak akan
sama dengan media online lainnya.Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
kompas.com dalam membingkairkasus hoax tujuh kontainer berisi surat suara yang telah tercoblos.
Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif,-metode analisisnya adalah framing. Penelitian
ini memakai teori konstruksiyrealitas sosial. Data atau bahan penelitian dianalisis dengan teknik
framing Robert N. Entman_dengan empat-elemen define problem, diagnose causes, make moral
judgement, dan.treatment recommendation. Hasil penelitiannya adalah pertama kompas.com
melihat pesan hoax ini'sebagai sesuatu yang serius oleh masyarakat, sehingga diberitakan sebanyak
60 kali. Kedua kompas.com menyimpulkan bahwa kasus ini bisa viral karena penyebaran lewat
media sosial. Ketiga kompas.com melihat pesan hoax ini sebagai ekspresi rasa benci satu pihak
politik kepada lawannya. Keempat secara tidak langsung kompas.com mendukung salah satu pihak
politik berdasarkan pemberitaan dan penyampaian salah satu pihak politik.

Kata kunci: berita hoax, framing, media online

Vi



	COVER SKRIPSI KULIT LUAR - CRIFVEL.pdf

